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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN HASIL PENELITIAN 

 
A. Paparan Data 

1. Karakteristik Pengelolaan Guru di SMP Negeri 1 Salatiga 

Pengelolaan guru merupakan proses dimana guru diberikan bimbingan, 

arahan dan pengawasan oleh sekolah dalam pelaksanaan kebijakan dan 

pencapaian tujuan sekolah. Pengelolaan guru dalam bidang akademik 

dilakukan dalam berbagai kegiatan, mulai dari perencanaan guru, rekruitmen 

guru, penugasan guru, dan pembinaan guru. Wahyono (48 tahun) selaku guru 

mengatakan: 

Saya melihat sekolah ini tidak hanya melakukan penugasan guru 
saja dalam pengelolaan terhadap para guru yang ada di sini tapi para 
guru yang mengajar di sekolah ini benar-benar dikelola dengan baik 
maksudnya dari mulai perencanaan kebutuhan guru yang akan mengajar 
lalu rekuitmen guru yang akan mengajar dan pemibinaan yang ada 
untuk para guru dipersiapkan sebaik-baiknya oleh sekolah. 

 
Sependapat dengan yang dikatakan oleh Wahyono, Tris Mardiyoko (50 

tahun)  selaku Kepala Sekolah mengatakan:  

Karena kami merupakan sekolah Negeri jadi kami sangat 
mengedepankan kualitas dalam pembelajaran kami dan tidak luput juga 
dengan kualitas dari pengajar kami maka kami selalu mengadakan 
pengelolaan kepada para guru yang mengajar di sekolah ini dengan 
bentuk seperti waktu akan menjadi guru di sekolah ini pihak sekolah 
mengadakan perekrutan yang terencana meskipun yang dipekerjakan 
adalah guru honorer tapi sebelum itu kami menyusun dulu kebutuhan 
guru yang akan ditempatkan di sekolah ini selain kedua hal tersebut 
kami juga melakukan pembinaan pada guru yang mengajar di SMP 
Negeri 1 ini. 

 
Berdasarkan data hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

pengelolaan pada guru-guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Salatiga 
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dilakukan sejak awal dengan membertimbangkan kegiatan-kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan dalam usaha pengelolaan guru, kegiatan tersebut 

meliputi perencanaan guru, rekruitmen guru, penugasan guru, dan pembinaan 

guru. 

Hasil observasi yang dilakukan ditemukan bahwa pengelolaan guru 

yang dilakukan oleh pihak SMP Negeri 1 Salatiga berupa perancanaan dan 

prekrutan guru selain itu penugasan juga pembinaan diberikan kepada guru 

yang mengajar di SMP Negeri 1 Salatiga. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa 

Kegiatan perekrutan guru dilakukan oleh wiyata bakti dengan menjalankan 

test penerimaan pegawai berupa test tertulis maupun test non tertulis apabila 

telah lulus dari test tersebut maka seorang guru diangkat untuk menjalani 

proses magang. Kegiatan perekrutan guru juga dilakukan oleh pemerintah 

dengan cara diangkat langsung.  

Pembinaan guru berupa keikutsertaan guru dalam kegiatan MGMP 

Kota, MGMP intern (khusus guru yang mempunyai partner), kegiatan 

workshop, pendidikan dan pelatihan, rapat-rapat dinas dan supervisi 

pembelajaran yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. Dikatakan oleh Kepala 

Sekolah Bapak Tris Mardiyoko (50 tahun) bahwa: 

Seperti yang saya katakan sebelumnya bahwa pengelolaan guru di 
sekolah ini salah satunya berupa pembinaan dan pembinaan guru 
tersebut sekolah lakukan dengan cara mengikut sertakan guru dalam 
kegitan pengembangan guru seperti MGMP, Workshop, seminar, 
pelatihan, rapat dinas dan supervisi yang saya lakukan kepada para 
guru. Semua hal itu saya usahakan bagi pengembangan kinerja para 
guru yang mengajar di sekolah ini karena saya tidak mau kalau guru-
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guru yang saya pimpin menjadi guru yang tertinggal dan tidak 
profesional apalagi kami merupakan sekolah negeri. 

 
Sama dengan yang dikatakan oleh kepala sekolah, Rorro (37 tahun) 

selaku guru bahwa: 

Sekolah memang memberikan pembinaan kepada guru-guru yang 
mengajar di sini dan biasanya berupa workshop, MGMP baik itu 
MGMP tingkat Kota maupun MGMP intern lalu pelatihan-pelatihan 
atau bisa juga rapat dinas dan yang pastinya diterapkan terhadap semua 
guru di sekolah ini adalah supervisi yang dilakuakn oleh kepala sekolah, 
kalau saya lebih suka menghadiri MGMP yang diperintahkan oleh 
kepala sekolah karena menurut saya MGMP itu lebih menyenangkan 
dan beragam ilmu dapat saya ambil dari kegiatan tersebut. 

 
Berdasarkan data hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

sekolah melakukan usaha dalam upaya memberikan pembinaan kepada guru 

dengan mengikutsertakan guru dalam keigatan-kegiatan yang dapat 

memberikan wawasan lebih kepada guru seperti kegiatan MGMP Kota, 

MGMP intern (khusus guru yang mempunyai partner), kegiatan workshop, 

pendidikan dan pelatihan, rapat-rapat dinas dan supervisi pembelajaran yang 

dilakukan oleh Kepala Sekolah. 

Hasil observasi diketahui bahwa pembinaan dilakukan kepada para guru 

untuk mengelola keprofesionalan mereka, pembinaan yang dilakukan melalui 

beberapa kegitan pengembangan kemampuan guru mulai dari MGMP, 

kegiatan workshop, pendidikan dan pelatihan, rapat-rapat dinas dan supervisi 

pembelajaran yang dilakukan oleh Kepala Sekolah.  

Pembinaan guru melalui supervisi dilakukan dengan menilai 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
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evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Diketahui dari wawancara 

dengan Mitro (40 tahun) selaku guru yang mengungkapkan pendapatnya: 

Pada saat melakukan supervisi kepala sekolah melakukan penilaia 
terhadap kami penilaian itu meliputi perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran yang kami buat sebelum melakukan pengajaran lalu saat 
pelaksanaan pembelajaran dan saat kami para guru melakukan evaluasi 
pembelajaran kepada siswa saya rasa hal itu dapat membantu kami para 
guru untuk selalu mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang kami buat kemudian dapat mengembangkan metode pelaksanaan 
pembelajaran yang kami terapkan dan lain sebagainya. 

 
Wahyono (48 tahun) berpendapat bahwa: 

Kepala sekolah kami memang menggunakan supervisi sebagai 
salah satu cara untuk pembinaan guru yang mengajar di sekolah ini, 
supervisi tersebut dilakukan untuk menilai bagaimana kami saat 
melakukan proses belajar mengajar di kelas dan didalam supervisi 
tersebut penilaian dilakukan pada perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan. 

 
Berdasarkan data hasil wawancara dapat diketahui bahwa kegiatan 

supervisi yang dilakukan kepala sekolah dalam upaya untuk memberikan 

pembinaan terhadap guru dilakukan dengan menilai perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. 

Hasil observasi pembinaan yang berupa supervisi dilakukan oleh kepala 

sekolah melihat bagaimana jalannya pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan guru di kelas dengan menentukan indikator penilaian yang meliputi 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran. 

Tugas-tugas guru sepenuhnya menjadi tanggung jawab kepala sekolah, 

walaupun guru telah terbiasa dengan tugas-tugas pokoknya sebagai pendidik, 
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namun tugas tersebut perlu dikoordinir, sehingga dapat berjalan dengan baik. 

Penugasan guru dalam kegiatan belajar mengajar berdasarkan pada surat 

tugas dan jadwal mengajar yang dibuat oleh kepala sekolah. Surat tugas 

tersebut nantinya digunakan oleh guru sebagai dasar dalam melaksanakan 

tugas, dan digunakan sebagai salah satu lampiran usulan penetapan angka 

kredit guru. Informasi tentang penugasan guru disampaikan oleh Tris 

Mardiyoko (50 tahun) selaku kepala sekolah yang mengatakan sebagai 

berikut: 

Di sekolah ini untuk penugasan para guru dalam kegiatan belajar 
mengajar didasarkan pada surat tugas yang diterima oleh masing-
masing guru mata pelajaran surat tugas tersebut diberikan kepada guru 
oleh setelah mendapatkan tanda tangan dan ijin dari saya baru bidang 
kurikulum akan membagikannya kepada guru mata pelajaran yang 
mengajar di sekolah ini selain dari surat tugas penugasan juga 
didasarkan pada jadwal pelajaran yang telah disusun dan ditetapkan 
oleh bidang kurikulum jadi baik surat tugas mengajar maupun jadwal 
pelajaran itu dibuat oleh bagian kurikulum. 

 
Keterangan yang sama juga di dapatkan dari Wahyono (48 tahun) 

selaku guru yang mengatakan sebagai berikut: 

Kami para guru di sekolah ini memiliki jadwal mengajar yang 
didapat dari surat tugas dan jadwal pelajaran jadi biasanya kami akan 
menyerahkan kesanggupan dalam jam-jam berapa saja kami dapat 
mengajar kepada bidang kurikulum kemudian bagian kurikulum akan 
mengatur jadwal sesuai dengan laporan yang kami berikan 

 
Lebih lanjut Sumarmo (46 tahun) selaku guru yang mengemukakan 

bahwa: “Semua guru mendapatkan surat tugas sebelum tahun ajaran baru 

dimulai, dalam surat tugas, kepala sekolah melampirkan jadwal pelajaran 

yang telah disusun oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum”. 
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Berdasarkan hasil observasi terlihat bidang kurikulum sedang 

membagikan surat tugas yang telah ditandatangani dan disetujui oleh kepala 

sekolah kepada guru-guru yang sedang berada di kantor dan belum terlihat 

ada jadwal pelajaran yang dibuat oleh bidang kurikulum yang dibagikan atau 

dipasang di meja guru (data terlampir). 

Selain mengajar, guru diberikan tugas lain di antaranya ditugaskan 

sebagai Wakil Kepala Sekolah, Bendahara Sekolah, Wali Kelas, Bidang 

Sarana Prasarana, Bidang Kurikulum, Pengurus Koperasi, dan Pembina 

Ekstra Kurikuler. Darmo (38 tahun) selaku guru mengatakan: 

Iya memang seperti pada umumnya seorang guru itu kalau di 
sekolah kan tidak hanya mengajar saja ada beberapa guru yang 
memiliki tugas rangkap maksudnya itu selain mengajar guru tersebut 
juga menjabat sebagai misalnya wakil kepala sekolah, wali kelas, sarana 
prasarana, kesiswaan, pengurus koprasi dan sebagianya. Dan saya 
sendiri juga merupakan guru yang bertugas rangkap tersebut karena 
saya disini bertugas juga sebagai Wali kelas 9 (wawancara tanggal 19 
Oktober 2011). 

 
Sependapat dengan yang dikatakan di atas, Indah (38 tahun) selaku guru 

mengatakan bahwa: 

Tentu saja ada bu guru yang tidak hanya mengajar saja di sini tapi 
juga sebagai orang-orang “penting” yang dipercaya dapat membantu 
mengelola sekolah ini seperti pak Wahyu misalnya beliau itu adalah 
wakil kepala sekolah tapi beliau saat ini sedang izin karena menjalankan 
ibadah haji lalu adalagi Bu Yulaikha yang merupakan bendahara 
sekolah kemudian ada pak Sumarmo sama pak Pujo yang menjabat 
sebagai wakasek sarpras dan sarana prasarana dan masih ada juga 
seperti guru pembidana ekskul dan guru yang menjabat sebagai wali 
kelas. 

 
Berdasarkan dari observasi yang dilakukan diketahui bahwa selain 

mengajar, guru diberikan tugas lain di antaranya ditugaskan sebagai Wakil 
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Kepala Sekolah, Bendahara Sekolah, Wali Kelas, Bidang Sarana Prasarana, 

Bidang Kurikulum, Pengurus Koperasi, dan Pembina Ekstra Kurikuler.  

Tugas yang didapatkan guru mengajar pada sekolah yang lain juga 

diberikan sekolah kepada beberapa guru. Penugasan tersebut bertujuan agar 

guru mendapatkan tugas mengajar selama 24 Jam per minggu. Hal ini 

disampaikan oleh Tri Mardiyoko (Kepala Sekolah) yang menyampaikan 

pernyataan sebagai berikut  

Di sekolah ini ada beberapa guru yang ditugaskan untuk mengajar 
di sekolah lain biasanya guru tersebut mengajar di sekolah swasta 
penugasan itu dilakukan karena ingin mencapai kompetensi seorang 
guru dalam mengajar karena dalam peraturan pemerintah yang sekarang 
seorang guru harus memiliki jam mengajar sebanyak 24 jam per 
minggunya dan kebanyakan yang diberi tugas untuk mengajar tersebut 
adalah para guru yang disekolah ini tidak memiliki jam mengajar 
selama 24 jam perminggu (wawancara tanggal 17 Oktober 2011). 

 
Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa 

beberapa guru yang berstatus pegawai negeri diberikan tugas mengajar di 

sekolah lain untuk memenuhi syarat jam mengajar yang telah ditetapkan di 

peraturan dan diketahui juga bahwa dengan jam mengajar selama 24 jam 

perminggu yang dilakukan oleh guru maka guru tersebut akan diberikan 

sebuah imbalan berupa tunjangan. 

Penjadwalan tugas-tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar diatur 

oleh Kepala Sekolah dibantu Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum. Hal 

ini disampaikan oleh Bidang Kurikulum yang bernama Pujo (42 tahun). 

Iya memang saya ditugaskan oleh kepala sekolah untuk membantu 
beliau dalam membuat penjadwalan tugas-tugas guru untuk kegitan 
belajaran mengajar di sekolah ini. Karenanya saya selalu berusaha 
sebaik mungkin dalam mengatur dan menata penjadwalan guru-guru di 



 50

sekolah ini karena saya menginginkan agar penyampaian materi juga 
lancar karena penjadwalan mata pelajaran yang bagus dan tertata. 

 
Diperjelas dengan pernyataan yang dikemukan oleh Kepala sekolah 

Bapak  Tris Mardiyoko (50 tahun) yang menyatakan bahwa: 

Saya meminta wakasek bidang kurikulum untuk membantu saya 
dalam menata dan menjadwalkan tugas-tugas guru yang mengajar di 
sini karena saya tidak bisa melakukan penjadwalan tugas-tugas guru 
dan pekerjaan saya yang lainnya dalam mengelola sekolah ini sendirian 
oleh karena itu saya memiliki rekan kerja seperti bidang kurikulum 
misalnya. (wawancara tanggal 17 Oktober 2011) 

 
Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa Wakasek bidang kurikulum 

sedang menyerahkan hasil dari penjadwalan tugas-tugas guru dalam kegiatan 

mengajar yang dibuat olehnya dan terlihat bahwa kepala sekolah menyetujui 

hasil tersebut dengan memberikan tanda tangan (Data terlampir). 

Kegiatan non akademik bagi guru ditujukan agar guru mempunyai 

kemampuan untuk menyelesaikan berbagai kesulitan yang dihadapi guru. Hal 

ini disampaikan oleh Tris Mardiyoko (50 tahun) selaku kepala sekolah yang 

menyampaikan hal sebagai berikut: 

Selain pada kegiatan akademik sekolah juga mengelola guru 
dalam kegiatn non akademik, kegaitan non akademik tersebut ditujukan 
agar kemampuan guru untuk menyelesaikan berbagai kesulitan yang 
dihadapi selain itu kegiatan akademik yang dimiliki oleh sekolah sangat 
menyenangkan dan saya kira itu tidak akan memberatkan guru dalam 
menjalaninya. 

 
Sependapat dengan pernyataan di atas, Yulaikha (36 tahun) selaku 

Bendahara mengatakan bahwa: 

Di sekolah ini juga ada pengelolaan guru dibidang non akademik, 
kegaitan non akademik tersebut diharapkan dapat membuat guru 
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang mereka 
hadapi dalam pengajaran ataupun tugas selain mengajar yang lain, dan 
itu menurut saya benar adanya karena saya kan juga merupakan guru 
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yang mengajar di sekolah ini dan mengikuti kegiatan non akademik 
tersebut. 

 
Diperjelas dengan pernyataan yang disampaikan oleh Arfiah (35 tahun) 

sebagai guru yang mengatakan: 

Memang tidak hanya kegiatan akademik saja yang diusahakan 
sekolah untuk mengelola guru yang profesional namun kegiatan non 
akademik juga digalang oleh sekolah kegiatan itu diharapkan dapat 
menjadikan guru memiliki kemampuan dalam menyelesaikan kesulitan 
yang dihadapi dan kegiatan itu berupa senam, jalan sehat dan kegiatan-
kegiatan yang semacamnya tapi menurut saya kegiatan non akademik 
itu hanya sebagai referesing saja dan tidak cukup membantu dalam 
menyelesaikan kesulitan. 

 
Berdasarkan data hasil wawancara dapat diketahui bahwa dengan tujuan 

agar guru mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan berbagai kesulitan 

yang dihadapinya maka guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Salatiga 

diberikan kegiatan non akademik sebagai sebuah usaha untuk membantu 

kesulitan yang dihadapi mereka. 

Hasil observasi didapati bahwa kegiatan non akademik juga dilakukan 

sekolah untuk mengelola guru agar dapat menyelesaikan berbagai kesulitan 

yang dihadapi dalam proses pengajaran ataupun dalam mengerjakan tugas 

selain mengajar. Dengan bentuk dari kegiatan non akademik berupa diklat, 

pembinaan guru secara berkala, mendorong guru untuk aktif di bidang 

kegiatan keagamaan, melakukan senam  dan jalan sehat secara bersama.  

Untuk mengembangkan pengetahuan guru dalam bidang akademik, 

selain mengikuti kegiatan workshop dan mengadakan pertemuan MGMP, 

guru SMP Negeri 1 Salatiga juga dibekali dengan pengetahuan bahasa Inggris 
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dan komputer. Hal ini dikatakan oleh Tris Mardiyoko (50 tahun) selaku 

kepala sekolah:  

Karena saya merasa bahwa kegaitan non akademik yang 
dilakukan selama ini kurang maka saya mengusahakan juga agar guru 
yang mengajar di sekolah ini tidak gaptek jadi saya berusaha agar guru-
guru di sekolah ini dapat menggunakan komputer selain itu guru juga 
dibekali dengan keterampilan bahasa Inggris. 

 
Sama dengan pernyataan di atas, Rorro (37 tahun) selaku guru 

mengatakan bahwa: 

Saya senang mengajar di sekolah ini karena sebagai guru saya 
merasa diperhatikan dengan pengelolaan yang diadakan oleh sekolah 
bagi kami seperti kegiatan woekshop dan sejenisnya dalam akademik 
dan kegiatan senam, diklat dan semacamnya dalam non akademik selain 
itu juga kami para guru yang mengajar di sekolah ini diberi 
pembelakalan berupa keterampilan komputer dan bahasa Inggris. 

 
Berdasarkan dari hasil observasi diketahui bahwa keterampilan guru 

juga diutamakan dalam kegiatan pengelolaan guru yang disediakan oleh 

sekolah karena SMP Negeri 1 Salatiga memberi pembekalan juga kepada 

para guru dengan keterampilan berbahasa inggris dan komputer itu terlihat 

dari laboratroium komputer yang berisi guru-guru yang sedang diberikan 

pengjaran tentang pengoprasian komputer dan perangkatnya. 

  
2. Karakteristik Pengelolaan Keuangan di SMP Negeri 1 Salatiga 

Pada umumnya pengelolaan keuangan sekolah cenderung dibatasi pada 

ruang lingkup yang lebih sempit, yaitu pencatatan uang masuk dan uang 

keluar. Namun sebenarnya dalam sebuah kegiatan pengelolaan keuangan 

sekolah mencangkup kegiatan perencanaan keuangan atau anggaran, 

pelaksanaan pengelolaan keuangan dan evaluasi pengelolaan keuangan yang 
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sudah direncanakan untuk pembiayaan kegiatan sekolah selama periode 

tertentu, misalnya untuk 1 tahun ajaran. Prosedur penyusunan dana sekolah 

dilakukan dengan cara mengadakan rapat yang dihadiri oleh Kepala sekolah, 

Komite sekolah, Guru, dan kepala TU. Membicarakan semua kegiatan 

sekolah yang direncanakan, tidak sekedar teknis pelaksanaan tetapi juga non 

teknis (pendanaan). Seperti yang dikemukakan oleh Yulaikha (36 tahun) 

selaku Bendahara sebagai berikut: 

Dalam penyusunan pengelolaan keuangan sekolah dilakukan 
melalui rapat, rapat tersebut dihadiri oleh kepala sekolah, komite 
sekolah, guru dan kepala bagian tata usaha. Pihak-pihak tersebut hadir 
dalam rapat karena mereka memang merupakan bagian dari sekolah 
yang memiliki andil dalam penyusunan anggaran sekolah dan dalam 
rapat tersebut mendiskusikan dana yang didapat dan yang akan 
dikeluarkan oleh sekolah untuk oprasional sekolah selama satu tahun. 

 
Sama seperti yang disampaikan di atas, Sumarmo (46 tahun) selaku 

Bidang Sarana Prasarana mengemukakan keterangan sebagai berikut: 

Iya penyusunan anggaran sekolah dilakukan melalui rapat dan 
pada rapat tersebut saya diundang untuk rapat bersama dengan kepala 
sekolah, bendahara, perwakilan dari komite, dan kepala TU, mungkin 
karena saya adalah wakasek bidang sarana prasarana jadi bendahara 
ingin tau apakah saya memiliki planning untuk pengadaan sarana 
prasarana sekolah. 

 
Berdasarkan dari hasil wawancara seperti di atas dapat diketahui bahwa 

pihak sekolah mengadakan rapat yang dihadiri oleh Kepala sekolah, Komite 

sekolah, Guru, dan kepala TU yang ditujukan untuk membahas tentang 

prosedur dari penyususunan anggaran sekolah.  

Hasil observasi diketahui sedang ada rapat antara kepala sekolah, 

bendahara, dewan komite, kepala bagian TU dan beberapa guru. Rapat 

tersebut sedang membahas tentang pengeluaran sekolah. 
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Sumber pendanaan diperoleh dari bantuan orang tua siswa, bantuan dari 

pemerintah berupa Block Grant dan BKMM (Bantuan Khusus Murid 

Miskin), dan iuran siswa yang dikelola sendiri oleh sekolah. Hal ini 

disampaikan oleh Yulaikha (36 tahun) selaku Bendahara Sekolah yang 

mengatakan bahwa: 

Kalau untuk sumber pendanaan yang diperoleh sekolah itu didapat 
dari beberapa sumber yaitu dari bantuan pemerintah selain itu, sekolah 
mendapatkan dana dari iuran siswa yang berupa SPP, dan untuk wujud 
bantuannya itu kalau dari pemerintah berupa Block Grant dan BKMM 
atau bisa disebut juga Bantuan Khusus Murid Miskin. 

 
Menurut Darmo (53 tahun) selaku guru yang mengatakan: 

Saya tidak begitu paham dengan pendanaan atau yang terkait 
dengan pngelolaan keuangan sekolah karena saya memang tidak 
diikutkan dalam hal tersebut jadi yang saya tau itu sumber dana yang 
didapat oleh sekolah itu dari pemerintah yang berupa dana, Block Grant 
dan BKMM dan untuk selain itu saya tidak tau. 

 
Berdasarkan data hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa Sumber 

pendanaan diperoleh dari bantuan orang tua siswa, bantuan dari pemerintah 

berupa Block Grant dan BKMM (Bantuan Khusus Murid Miskin),  

Hasil observasi diketahui dari data yang disimpan oleh bendahara 

sekolah bahwa sumber dana yang didapat sekolah berasal dari pemerintah 

berupa Block Grant dan BKMM.  

Perencanaan alokasi dana didahului dengan pengajuan proposal ke 

Pemerintan melalui dinas pendidikan Kota, demikian pula dengan sumber 

dana yang berasal dari iuran siswa, harus direncanakan terlebih dahulu, dan 

dirapatkan dengan orang tua. Hal ini disampaikan oleh Yulaikha (36 tahun)  

selaku Bendahara yang mengatakan bahwa: 
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Pendistribusian dana dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kegunaan 

dari dana tersebut. Keterangan lengkap dikatakan oleh Tris Mardiyoko (50 

tahun) selaku Kepala Sekolah bahwa: 

Dana yang kami dapat itu kami distribusikan sesuai dengan 
kegunaannya dan jatahnya jadi begini maksudnya seperti misalnya saja 
pada dana yang didapat dari pemerintah itu kan ada bermacam ada 
Block Grant yang didistribusikan untuk oprasional sekolah yang 
berbasis meningkatkan mutu sekolah ada BKMM yang digunakan untuk 
membantu siswa yang tidak mampu dan terhitung miskin. 

 
Menurut Arfiah (35 tahun) yang mengatakan: 

Kalau pendistribusian dana setau saya di sekolah telah 
dipergunakan dengan semestinya jadi seperti bantuan-bantuan dari 
pemerintah ya disalurkan dengan tepat misal dana BKMM yang 
diperuntukan untuk siswa miskin terlihat sudah disalurkan kepada siswa 
miskin dan dana-dana lainnya juga seperti itu. 

 
Berdasarkan dari hasil observasi diketahui bahwa terlihat dari data yang 

disimpan oleh pihak tata usaha bahwa dana dari bantuan pemerintah telah 

didistribusikan untuk keperluan dari pembangunan sekolah dan diserahkan 

kepada pihak-pihak yang berhak mendapatkan. 

Pengawasan penggunaan dana sekolah dilakukan setiap semester oleh 

BAWASDA dan dari Dinas Provinsi Jawa Tengah. Laporan dari pertanggung 

jawaban Block grant, BKMM hal ini disampaikan oleh Bendahara yang 

mengatakan: “dalam pengawasan dana itu dilakukan oleh pengawas 

pemerintah Kota yaitu dari Bawasda,  dan pengawas dari Dinas Provinsi Jawa 

Tengah sedangkan untuk waktu pengawasan tersebut dikerjakan setiap 

semester”. 
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Berdasarkan hasil obsevasi diketahui bahwa sedang dilakukan 

pengawasan oleh pihak Disdikpora Bidang Dikdas dan Dinas Provinsi Jawa 

Tengah terhadap penggunaan dana yang dikelola oleh SMP Negeri 1 Salatiga. 

 
3. Karakteristik Pengelolaan Sarana Prasarana di SMP Negeri 1 Salatiga 

Sarana dan prasarana pendidikan pada dasarnya dapat dikelompokan 

dalam empat kelompok, yaitu tanah, bangunan, perlengkapan, dan perabot 

sekolah. Agar semua fasilitas tersebut memberikan kontribusi yang berarti 

pada jalannya proses pendidikan, hendaknya dikelola dengan baik. 

Pengelolaan yang dimaksud meliputi: (1) perencanaan, (2) pengadaan,        

(3) iventarisasi, (4) perawatan dan, (5) pengawasan. Perencanaan sekolah 

dalam hal sarana prasara dihendel oleh Wakasek Sapras yaitu Bapak 

Sumarmo yang melakukan pendataan dan konsultasi dengan kepala sekolah 

sebelum memutuskan apa saja yang dibutuhkan oleh sekolah. Seperti yang 

disampaikan oleh kepala sekolah Tris Mardiyoko (50 tahun) sebagai berikut: 

Dalam perencanaan pengadaan sarana prasarana sekolah sudah 
saya pasrahkan kepada pak Sumarmo selaku waksek bidang saran 
prasarana jadi segala macam urusan yang bersangkutan dengan 
pengadaan sarpras atau perbaikan sarpas sekolah akan ditangani oleh 
pak Sumarmo, dan saya percaya sepenuhnya kepada beliau karena 
kinerja beliau selama ini terlihat memuaskan. 

 
Dalam wawancara dengan Sumarmo (46 tahun) selaku bidang sarana 

prasarana beliau mengatakan bahwa: 

Memang saya diberi tanggung jawab dan tugas oleh kepala 
sekolah untuk menghendel semua kegiatan sekolah yang berkaitan 
dengan sarana prasarana jadi saya juga melakukan perencanaan dalam 
bidang sarana prasarana sekolah dalam kegiatan tersebut saya 
melakukan pendataan sarana prasarana yang akan diadakan atau yang 
akan diperbaiki lalu saya melakukan konsultasi dengan kepala sekolah 
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sebelum memutuskan apakah kegiatan tersebut akan dilaksanakan atau 
tidak. 

 
Berdasarkan data hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam 

perencanaan sarana prasarana sekolah dihendel oleh Wakasek Sapras yang 

melakukan kegiatan pendataan dan konsultasi dengan kepala sekolah sebelum 

memutuskan apa saja yang dibutuhkan oleh sekolah. 

Hasil observasi didapati di ruang kepala sekolah wakasek bidang sarana 

prasarana yang tengah berkonsultasi dengan kepala sekolah tentang rencana 

pengadaan sarana prasarana yang sudah disusun oleh wakasek sarana 

prasarana. 

Prosedur pengadaan sarana prasarana di SMP Negeri 1 Salatiga 

dilakukan dengan mengusulkan kepada pemerintah kota melalui Didikpora 

Bidang Dikdas, usulan akan dikabulkan dengan mempertimbangkan skala 

prioritas yang dipakai oleh Majelis. Hal ini dikemukakan oleh Mitro (40 

tahun) yang mengatakan: 

Yang saya tahu kalau pengadaan sarana prasarana berupa alat-alat 
yang diperlukan untuk kelancaran pendidikan, dananya dari hasil usulan 
ke pemerintah melalui proposal yang diajukan lewat Disdikpora Bidang 
Dikdas yang selanjutnya diteruskan ke pemerintah Kota, selain dari 
pemerintah pengadaan sarana dan prasarana sebagian diadakan oleh 
sekolah dengan dana yang bersumber dari iuran siswa. 

 
Ditegaskan oleh Sumarmo (46 tahun) selaku Wakil kepala sekolah 

bidang sarana prasarana yang menyatakan: 

Kalau prosedur pengadaannya saya membuat usulan pengadaan 
tersebut dan yang mengirim usulan pengadaan sarana prasarana kepada  
Pemerintah Kota melalui Disdikpora Bidang Dikdas, selanjutnya 
Disdikpora Bidang Dikdas merekomendasikan kepada Pemerintah 
Kota, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat. 
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Dari hasil observasi didapati wakil kepala sekolah bagian sarana 

prasarana sedang membuat proposal usulan pengadaan sarana prasarana 

sekolah yang akan dikirimkan kepada Pemerintah Kota, Pemerintah Provinsi, 

dan Pemerintah Pusat melalui Disdikpora Bidang Dikdas. 

Dalam proses inventarisasi sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 

Salatiga dilaksanakan dengan menggunakan nomor atau kode. Hal ini 

disampaikan oleh Indah (38 tahun) selaku guru yang mengemukakan: 

Di sekolah kami ini biasanya menggunakan kode atau nomor untuk 
memberi tanda pada fasilitas, perlengkapan, peralaran, dan prabot yang 
ada di sekolah ini, karena dengan begitu kami dapat dengan mudah 
dalam hal pengecekan saran prasarana sekolah dan supaya tidak 
bingung bila seandainya banyak sarana prasarana sekolah yang kami 
miliki ada yang rusak dan minta diganti.  
 
Senada dengan yang dikemukakan di atas, Darmo (53 tahun) 

mengatakan: 

Inventarisasi kami lakukan dengan cara menyematkan kode atau 
nomor pada peralatan dan perlengkapan yang ada di SMP Negeri 1 
Salatiga ini, misalnya kode untuk meja kelas VII-1 itu M,7-1 lalu kode 
untuk kursi itu K dan seterusnya. Hal itu saya pribadi merasa menjadi 
lebih gampang untuk menghafal jenis perengkapan dan peralatan yang 
ada di sekolah ini.  

 
Berdasarkan data hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

penggunaan nomer dan kode diterapkan dalam proses inventarisasi sarana 

prasarna sekolah, penggunaan kode dan nomor tersebut ditujukan agar dapat 

mempermudah pengawasan dan perawatan sarana prasarana yang dimiliki 

sekolah. 

Hasil observasi didapatkan proses inventarisasi sarana dan prasarana 

dilakukan dengan nomor dan kode untuk mempermudahnya. 
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Sarana prasarana yang selalu dirawat dapat membuat sarana prasarana 

tersebut lebih awet dan memperkecil pengeluaran belanja sekolah untuk 

pengadaan sarana prasarana. Perawatan sarana prasarana di SMP Negeri 1 

Salatiga disampaikan oleh Wakasek Sapras Bapak Sumarmo (50 tahun) 

dengan ungkapan sebagai berikut: 

Dalam perawatan sapras saya memberi tugas kepada para 
penaggungjawab ruangan yang ada disekolah ini misalnya saja 
penanggungjawab lab IPA yang merupakan guru fisika yang saya 
tunjuk untuk mengawasi dan mengkoordinasi penggunaan peralatan dan 
bahan-bahan yang ada di laboratorium tersebut, dan itu berlaku pada 
ruangan-ruangan yang lain.  

 
Hal serupa dikemukakan oleh Mitro (40 tahun), yang menyatakan: 

Saya ditunjuk oleh bapak Sumarmo untuk menjadi penaggung 
jawab lab IPA, saya ditugasakan untuk mengawasi, mengkoordinir, dan 
menjaga setiap peralatan dan bahan-bahan yang ada di dalam lab IPA. 
Itu cukup membuat saya terbebani karena saya harus mengganti alat 
apabila terjadi kerusakakanya meskipunhanya setengah harga dari harga 
sebenarnya tapi kan alat alat yang ada di lab IPA itu terhitug mahal jadi 
saya benar-benar mewanti-wanti kepada anak-anak agar tidak 
sembarangan menggunakannya. 

 
Berdasarkan data hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa sekolah 

melakukan perawatan dan pemeliharaan terhadap semua sarana prasarana 

yang dimiliki sekolah dengan tujuan agar sarana prasarana yang ada terjaga 

keawetannya yang secara otomatis jika tetap awet maka dapat tetap 

digunakan dan hal itu juga berarti dapat memperkcil biaya sekolah dalam hak 

pengadaan sarana prasarana. 

Hasil observasi mendapai bapak guru mitro sedang melakukan 

pengawasan terhadap alat dan bahan yang ada pada laboratorium IPA karena 

beliau merupakan salah satu penanggung jawab dari ruang laboratorium IPA. 
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Proses pengawasan secara interen dan eksteren dilakukan oleh pihak 

sekolah dalam menjaga sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Hal 

tersebut dapat diketahui dari keterangan Arfiah (35 tahun). 

Untuk pengawasan sapras setahu saya dilakukan dalam dua tahap 
yang pertama dengan mengadakan pengawasan secara interen dilakukan 
dengan seperti yang saya katakan tadi yaitu menunujuk salah seorang 
guru atau staf sekolah untuk menjadi penaggung jawab dan pengawasan 
yang kedua berupa pengawasan eksteren yang dilakukan oleh Bawasda, 
Badan Pengawas Keuangan, dan Inspektorat Jenderal Kementrian 
Pendidikan Nasional secara insedental. 

 
Menurut Pujo (42 tahun) selaku Wakasek Bidang Kurikulum yang 

mengatakan bahwa: 

Beberapa guru disini ditunjuk untuk menjadi penaggung jawab 
ruang sekaligus barang yang ada didalamnya seperti Bapak Mitro itu 
diminta untuk menjadi penaggung jawab lab IPA, lalu ada lagi Bapak 
Wahyono ditugaskan untuk menjadi penaggung jawab lab bahasa, lalu 
Bapak Darmo menjadi penaggung jawab ruang TIK. Dan untuk 
pengawasan eksteren sarana prasarana dilakukan Bawasda, BPK, dan 
Inspektorat Jenderal Kementrian Pendidikan Nasional. 

 
Berdasarkan data hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

pengawasan untuk menjaga sarana prasarana yang ada disekolah dilakukan 

dengan 2 cara yaitu pengawasan internal dan pengawasan secara eksternal 

yang melibatkan orang-orang yang berbeda pula saat prakteknya. 

Hasil observasi yang dilakukan didapati guru yang bernama Darmo 

sedang melakukan pengawasan terhadap sarana prasarana sekolah yaitu LCD 

proyektor yang sedang dibawa dan dipinjam oleh kelas 8 untuk digunakan 

dalam pelajaran bahasa indonesia. 
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B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Pengelolaan Guru di SMP Negeri 1 Salatiga 

a. Pengelolaan guru dalam bidang akademik di SMP Negeri 1 Salatiga 

dilakukan dalam berbagai kegiatan, mulai dari perencanaan guru, 

rekruitmen guru, penugasan guru, dan pembinaan guru. 

b. Pembinaan guru berupa keikutsertaan guru dalam kegiatan MGMP Kota, 

MGMP intern (khusus guru yang mempunyai partner), kegiatan 

workshop, pendidikan dan pelatihan, rapat-rapat dinas dan supervisi 

pembelajaran yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. 

c. Perekrutan guru dilakukan melalui test dan pengangkatan oleh Wiyata 

Bakti atau melalui pengangkatan langsung dari pemerintah.  

d. Pembinaan guru melalui supervisi dilakukan dengan menilai perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

e. Penugasan guru dalam kegiatan belajar mengajar berdasarkan pada surat 

tugas dan jadwal mengajar.  

f. Selain mengajar, guru diberikan tugas lain diantaranya ditugaskan sebagai 

Wakil Kepala Sekolah, Bendahara Sekolah, Wali Kelas, Bidang Sarana 

Prasarana, Bidang Kurikulum, Pengurus Koperasi, dan Pembina Ekstra 

Kurikuler. 

g. Penjadwalan tugas-tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar diatur 

oleh Kepala Sekolah dibantu Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum 
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h. Kegiatan non akademik bagi guru ditujukan agar guru mempunyai 

kemampuan untuk menyelesaikan berbagai kesulitan yang dihadapi guru. 

i. Bentuk dari kegiatan non akademik berupa diklat, pembinaan guru secara 

berkala, mendorong guru untuk aktif di bidang kegiatan keagamaan, 

melakukan senam  dan jalan sehat secara bersama 

j. Untuk mengembangkan pengetahuan guru dalam bidang akademik, selain 

mengikuti kegiatan workshop dan mengadakan pertemuan MGMP, guru 

SMP Negeri 1 Salatiga juga dibekali dengan pengetahuan bahasa Inggris 

dan komputer. 

 
2. Karakteristik Pengelolaan Keuangan di SMP Negeri 1 Salatiga 

a. Prosedur penyusunan dana sekolah dilakukan dengan cara mengadakan 

rapat yang dihadiri oleh Kepala sekolah, Komite sekolah, Guru, kepala 

TU. Membicarakan semua kegiatan sekolah yang direncanakan, tidak 

sekedar teknis pelaksanaan tetapi juga non teknis (pendanaan). 

b. Sumber pendanaan diperoleh dari bantuan orang tua siswa, bantuan dari 

pemerintah berupa Block Grant dan BKMM (Bantuan Khusus Murid 

Miskin), iuran dari siswa. 

c. Pendistribusian dana dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kegunaan 

dari dana tersebut. Misalnya dana BKMM disalurkan untuk para murid 

yang miskin. 

d. Pengawasan penggunaan dana sekolah dilakukan setiap semester oleh 

pengawas dari BAWASDA/BPKD, dari Badan Pengawas Keuangan  

(BPK), inspektoran Jendral.  
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3. Karakteristik Pengelolaan Sarana Prasarana di SMP Negeri 1 Salatiga 

a. Perencanaan sekolah dalam hal sarana prasarana disusun oleh Wakasek 

Sapras dengan melakukan pendataan dan konsultasi dengan kepala 

sekolah sebelum memutuskan apa saja yang dibutuhkan oleh sekolah. 

b. Prosedur pengadaan sarana prasarana di SMP Negeri 1 Salatiga dilakukan 

dengan mengusulkan kepada Pemerintah Kota, Pemerintah Provinsi, dan 

Pemerintah pusat melalui Disdikpora Bidang Dikdas,  usulan akan 

dikabulkan dengan mempertimbangkan skala prioritas. 

c. Proses inventarisasi sarana dan prasarana yang ada dilakukan dengan 

memberi kode atau nomor ke sarana prasarana tersebut. 

d. Upaya sekolah untuk mengadakan dan perawatan sarana prasarana 

dengan penugasan terhadap masing-masing penaggung jawab ruangan.  

e. Proses pengawasan secara intern (ditunjuknya secara personal seorang 

guru untuk mengawasi dan menjaga barang yang ada di sekolah) dan 

ekstern (pengawasan dari BAWASDA, BPK, dan Irjen secara insidental). 

 


